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Abstract : The advancement of information technology has brought significant changes in
education, particularly through the use of digital media to create more interactive learning
experiences. One of the challenges in Indonesian language learning at vocational schools is
students’ difficulty in understanding negotiation texts, which are often considered complex and
monotonous when taught conventionally. This study aims to develop a Canva-based learning
module that is visually appealing, interactive, and easy to comprehend in order to improve
students’ understanding. Canva was chosen because it enables the presentation of materials
through visuals, infographics, and illustrations that enhance student engagement. Observations
at SMK Negeri 1 Tugala revealed that students still struggle to grasp the elements of negotiation
texts due to limited learning media. By developing a Canva-based module, learning is expected
to become more effective, practical, and capable of increasing students’ motivation and
comprehension of negotiation texts.
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Abstrak : Kemajuan teknologi informasi mendorong perubahan besar dalam pendidikan,
termasuk penggunaan media digital untuk menciptakan pembelajaran yang interaktif. Salah satu
tantangan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMK adalah pemahaman siswa terhadap teks
negosiasi yang sering dianggap sulit dan membosankan jika diajarkan secara konvensional.
Penelitian ini bertujuan mengembangkan modul pembelajaran berbasis Canva yang menarik,
interaktif, dan mudah dipahami untuk meningkatkan pemahaman siswa. Canva dipilih karena
mampu menyajikan materi dengan visual, infografis, dan ilustrasi yang mendukung keterlibatan
siswa. Hasil observasi di SMK Negeri 1 Tugala menunjukkan siswa masih kesulitan memahami
unsur teks negosiasi akibat keterbatasan media pembelajaran. Dengan pengembangan modul
berbasis Canva, diharapkan pembelajaran menjadi lebih efektif, praktis, dan mampu
meningkatkan motivasi serta pemahaman siswa terhadap teks negosiasi.

Kata kunci: Modul Pembelajaran, Canva, Teks Negosiasi, Bahasa Indonesia

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya penting dalam membentuk individu yang
berpengetahuan, terampil, dan berkarakter, sehingga mampu menghadapi perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Perubahan pesat dalam bidang teknologi,
khususnya Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), mendorong dunia pendidikan
untuk terus beradaptasi dengan memanfaatkan teknologi sebagai bagian dari proses

pembelajaran. Kehadiran teknologi tidak hanya mengubah pola interaksi guru dan siswa,
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tetapi juga menuntut guru agar mampu menciptakan sistem pembelajaran modern yang
efektif, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan generasi saat ini.

Dalam konteks pembelajaran, media memiliki peran yang sangat penting sebagai
sarana penyampaian materi. Media pembelajaran tidak hanya berfungsi menyampaikan
informasi, tetapi juga mampu merangsang minat, motivasi, dan keterlibatan siswa dalam
belajar. Salah satu media yang semakin populer adalah media pembelajaran audiovisual,
yang menggabungkan unsur suara (audio) dan gambar (visual). Media ini dinilai efektif
karena mampu merangsang lebih dari satu indera sekaligus, sehingga siswa lebih mudah
memahami materi. Terlebih lagi, media audiovisual berbasis animasi dianggap lebih
menarik karena menyajikan tampilan visual yang bergerak dan realistis, disertai suara
pendukung yang dapat meningkatkan fokus dan semangat belajar siswa.

Hasil observasi di UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli Utara menunjukkan bahwa
guru, khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, masih menggunakan media yang
terbatas seperti buku teks dan PowerPoint. Media tersebut cenderung kurang menarik
perhatian siswa, sehingga siswa merasa bosan dalam proses pembelajaran, terutama pada
materi menyimak berita. Kondisi ini menegaskan perlunya inovasi dalam bentuk
pengembangan media pembelajaran yang lebih interaktif dan sesuai dengan karakteristik
siswa. Salah satu alternatif yang tepat adalah media pembelajaran audiovisual animasi
yang dapat diakses kapan saja, diulang kembali sesuai kebutuhan siswa, serta mampu
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and
Development/R&D) yang bertujuan untuk menghasilkan produk berupa media
pembelajaran audio visual berbasis Canva pada materi unsur-unsur teks negosiasi di kelas
X SMK Negeri 1 Tugala Oyo. Model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE
(Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation).

Subjek Penelitian

Subjek penelitian terdiri dari:

1. Validator ahli (materi, bahasa, dan desain) untuk menguji kelayakan produk.
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2. Peserta didik kelas X SMK Negeri 1 Tugala Oyo, baik dalam uji coba kelompok

kecil (5 siswa) maupun uji coba kelompok besar (17 siswa).

Prosedur Penelitian

Langkah-langkah pengembangan berdasarkan model ADDIE adalah:

1. Analisis (Analyze): mencakup analisis kompetensi siswa, analisis materi, dan
karakteristik peserta didik.

2. Desain (Design): perancangan media pembelajaran berbasis Canva dalam bentuk
video dan modul digital.

3. Pengembangan (Development): pembuatan produk awal dan validasi ahli.

4. Implementasi (Implementation): uji coba kelompok kecil dan kelompok besar.

5. Evaluasi (Evaluation): penilaian kelayakan, kepraktisan, dan efektivitas media.

Teknik Pengumpulan Data

1. Angket/kuisioner: diberikan kepada validator dan peserta didik.
2. Tes hasil belajar: untuk mengetahui efektivitas media.

3. Lembar validasi: untuk menilai kelayakan isi, bahasa, dan desain.

Instrumen Penelitian
1. Lembar validasi ahli (materi, bahasa, desain).
2. Angket respon siswa untuk menilai kepraktisan.

3. Tes hasil belajar siswa untuk menilai efektivitas media.

Teknik Analisis Data
Validitas dihitung menggunakan skala Likert (1-5) dan dikonversi menjadi

persentase dengan rumus:

P = i x 100%
T

Keterangan:

1. P = persentase skor
2. f=jumlah skor yang diperoleh

3. n = jumlah skor maksimum
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Kriteria validitas:

1. 81-100% = Sangat Valid
61-80% = Valid
41-60% = Cukup Valid
21-40% = Kurang Valid
5. 0-20% = Tidak Valid

A w D

Analisis Kepraktisan
Respon siswa dianalisis menggunakan skala Likert (SS=5,S=4,CS=3, TS = 2,
STS =1). Persentase kepraktisan dihitung dengan rumus:
Kriteria kepraktisan:
1. 85-100% = Sangat Praktis
75-84% = Praktis
60—74% = Cukup Praktis
55-59% = Kurang Praktis
0-54% = Tidak Praktis

AN

Analisis Keefektifan (Hasil Belajar)
Efektivitas media dihitung berdasarkan ketuntasan belajar siswa. Nilai individu

dihitung dengan rumus:

T
KB = — x100
T1

Keterangan:

1. KB = nilai hasil belajar

2. T =jumlah skor yang diperoleh siswa
3. T1 = jumlah skor total

Ketuntasan klasikal dihitung dengan rumus:

T
P == x100%
n

Keterangan:

1. P = persentase ketuntasan klasikal
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2. T = jumlah siswa tuntas

3. n =jumlah seluruh siswa

Kriteria keefektifan:
1. P >80% = Sangat Baik

2. 70 <P <80% = Baik

3. 60 <P <70% = Cukup

4. 50 <P <60% = Kurang

5. P <50% = Sangat Kurang
HASIL

Penelitian ini menghasilkan modul pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis Canva yang
difokuskan pada materi unsur-unsur teks negosiasi. Pengembangan dilakukan menggunakan
model ADDIE yang terdiri dari tahapan Analisis, Desain, Development, Implementasi, dan
Evaluasi. Produk yang dihasilkan tidak hanya berbentuk modul cetak, tetapi juga memanfaatkan
unsur desain visual interaktif dari aplikasi Canva sehingga lebih menarik dan sesuai dengan
karakteristik peserta didik di era digital.

Puji dan syukur penulis panjatkan
kepadaTuhan yang maha Esa atas berkat dan

\,

V’V

unsur - unsur teks negosiasi.
Modul pembelajaran berbasis canva ini di susun
sebagai media pembelajaran yang dapat di
pergunakan peserta didik dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran di dalam kelas pada mata
pelajaran bahasa Indonesia.

Penyusunan modul pembelajaran ini masih
banyak kekurangan dan kelemahan, untuk itu,
penulis sangat mengharapkan kritik dan saran
untuk membuat modul pembelajaran ini lebih
baik. Akhir kata, penulis mengucapkan terima
kasih

Penulis,

BEZISOKHI GULO

Hasil Validasi

L_
rahmatnya sehingga penulis dapat membuat lﬂ
modul pembelajaran berbasis canva berjudul Petunjuk Untuk Guru

1.Guru mengawali proses pembelajaran dengan berdoa.
2.Guru membina suasana yang responsif di antara siswa.
3.Guru menyampaikan materi melalui cerita, fil
sebagainya .
4.Merumuskan hipotesis yang merupakan jawab:
pertanyaan yang akan di sampaikan oleh guru.
5.Menguji hipotesis dengan mengajukan pertanyaan yan
bertujuan untuk meminta dari pertanyaan yang di
sampaikan
.Guru dan siswa mengambil kesimpulan dari pertggyaan
A F\!

ang di sampaikan.

;
/// ’

Gambar 1. Validasi Materi

Validasi modul dilakukan oleh tiga validator: ahli materi, ahli bahasa, dan ahli
desain. Proses validasi dilaksanakan dalam dua tahap (revisi | dan revisi Il). Hasil
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penilaian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada kualitas modul setelah
dilakukan perbaikan berdasarkan masukan para validator.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil VValidasi Modul Pembelajaran

Validator Reuvisi | Revisi 11 Kriteria
Ahli Materi 50% 94% Sangat Valid
Ahli Bahasa 60% 94,28% Sangat Valid
Ahli Desain 58,33% 78,33% Valid

Berdasarkan tabel di atas, validasi ahli materi menunjukkan peningkatan
signifikan dari 50% menjadi 94%. Hal ini menandakan bahwa setelah revisi, isi materi
sudah sesuai dengan kompetensi dasar, indikator pembelajaran, dan kebutuhan siswa.
Ahli bahasa menekankan perbaikan diksi, penggunaan bahasa yang sesuai dengan EYD
dan KBBI, serta penyusunan kalimat yang lebih komunikatif. Sementara itu, ahli desain
memberikan masukan terkait tata letak, pemilihan warna, ukuran huruf, dan konsistensi
ilustrasi yang pada akhirnya membuat tampilan modul lebih menarik.

Dengan demikian, modul pembelajaran yang dikembangkan dapat dikategorikan

sangat valid dan layak digunakan untuk uji coba di lapangan.

Hasil Uji Kepraktisan

Kepraktisan modul diukur dengan memberikan angket respon kepada siswa pada
saat uji coba kelompok kecil (5 siswa) dan kelompok besar (17 siswa). Hasil respon siswa
menunjukkan bahwa modul berbasis Canva sangat membantu proses belajar, mudah
digunakan, dan menarik untuk dipelajari.

Tabel 2. Hasil Uji Kepraktisan Modul Pembelajaran

Kelompok Uji Rata-rata (%) Kriteria
Kelompok Kecil 88,59% Sangat Praktis
Kelompok Besar 84,63% Sangat Praktis

Siswa dalam kelompok kecil merasa modul ini lebih komunikatif karena didukung
oleh desain visual dan ilustrasi yang mempermudah pemahaman isi. Pada kelompok
besar, modul tetap dinilai praktis meskipun digunakan dalam kelas yang lebih heterogen,
menunjukkan bahwa modul dapat dipakai dalam pembelajaran dengan jumlah siswa yang

lebih banyak.
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Hal ini menunjukkan bahwa modul berbasis Canva tidak hanya praktis dalam
skala kecil, tetapi juga efektif digunakan pada pembelajaran kelas besar, sehingga

berpotensi meningkatkan partisipasi aktif siswa.

Hasil Uji Efektivitas
Efektivitas modul diukur melalui hasil tes belajar siswa setelah pembelajaran.
Hasil tes menunjukkan bahwa siswa mampu mencapai ketuntasan belajar di atas Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM).
Tabel 3. Hasil Uji Efektivitas Modul Pembelajaran

Kelompok Uji Ketuntasan (%) Kriteria
Kelompok Kecil 92,5% Sangat Efektif
Kelompok Besar 88,23% Sangat Efektif

Dari hasil tersebut, terlihat bahwa lebih dari 85% siswa dapat mencapai ketuntasan
belajar. Hal ini membuktikan bahwa modul pembelajaran berbasis Canva efektif
digunakan dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi unsur-unsur teks

negosiasi.

PEMBAHASAN
Validitas Modul

Validitas modul dari aspek materi, bahasa, dan desain mencapai kategori sangat
valid. Artinya, modul telah memenuhi standar isi sesuai dengan kurikulum, menggunakan
bahasa yang baik dan benar, serta memiliki tampilan visual yang menarik. Validasi ini
mendukung pernyataan bahwa media pembelajaran yang baik harus mampu memadukan

aspek isi dan estetika.

Kepraktisan Modul
Hasil angket siswa menunjukkan bahwa modul sangat praktis digunakan, baik
dalam kelompok kecil maupun kelompok besar. Hal ini menandakan bahwa desain visual

yang interaktif dari Canva mampu meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam
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proses belajar. Dengan tampilan yang sederhana, berwarna, dan mudah dipahami, siswa

merasa termotivasi untuk belajar secara mandiri.

Efektivitas Modul

Hasil tes belajar siswa menunjukkan tingkat ketuntasan di atas 88% pada semua
kelompok uji. Temuan ini membuktikan bahwa penggunaan modul berbasis Canva tidak
hanya menarik dari sisi tampilan, tetapi juga mampu meningkatkan pemahaman konsep
siswa. Hal ini mendukung pendapat bahwa media berbasis teknologi digital dapat
memperkuat keterlibatan siswa dan hasil belajar.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan modul berbasis
Canva dapat menjadi solusi inovatif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya
pada materi teks negosiasi. Modul ini tidak hanya membantu guru dalam menyampaikan
materi, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan, mudah

diakses, dan relevan dengan karakteristik generasi digital.

KESIMPULAN

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa :

1. Pengembangan modul pembelajaran berbasis canva pada materi unsur-, unsur teks
negosiasi untuk kelas X SMK Negeri 1 Tugala Oyo dilakukan dengan menerapkan
model ADDIE yang meliputi lima tahapan yaitu : analisis, desain, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi. Modul pembelajaran Bahasa Indonesia ini telah teruji
dan sangat valid, praktis, dan efektif untuk digunakan.

2. Pengembangan modul pembelajaran berbasis canva pada materi unsur-unsur teks
negosiasi untuk kelas X SMK Negeri 1 Tugala Oyo telah teruji sangat valid dan layak
digunakan dengan nilai dari ahli materi 94% dengan indicator sebanyak 5 yang terdiri
atas 10 pertanyaan, nilai dari ahli Bahasa 94,28% dengan 7 indikator, dan nilai dari
ahli media 78,33% yang terdiri atas 4 indikator dan 11 pertanyaan. Masing-masing
memperoleh tingkat pencapaian “ sangat baik”

3. Pengembangan modul pembelajaran berbasis canva pada materi unsur-unsur teks
negosiasi kelas X SMK Negeri 1 Tugala Oyo telah teruji sangat praktis dengan
presentase kepraktisan pada uji coba kelompok kecil sebesar 88,59% dan uji coba

kelompok besar mencapai 84,63%.
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4. Pengembangan modul pembelajaran berbasis canva pada materi unsur-unsur teks
negosiasi kelas X SMK Negeri 1 Tugala Oyo telah teruji sangat efektif dengan hasil
ketuntasan belajar siswa mencapai 92,5 Pada uji coba kelompok kecil dan pada uji
coba kelompok besar mencapai 88,23.

SARAN

Berdasrkan temuan, dan kesimpulan penelitian dan pengembangan modul

pembelajaran berbasis canva pada materi unsur-unsur teks negosiasi kelas X SMK Negeri

1 Tugala Oyo yang telah dilakukan peneliti, maka peneliti berharap supaya penelitian

pengembangan modul pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis canva dilaksanakan lebih

efektif lagi dengan beberapa saran yaitu :

1.

Kepala sekolah sekolah sebagai lembaga pendidikan harus memiliki kemampuan dan
pengetahuan untuk menentukan dan memilih bahan ajar yang akan digunakan
sebagai bahan pembelajaran yang lebih menarik dengan desain yang dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk memenuhi pembelajaran.
Mendorong pendidik khususnya SMK Negeri 1 Tugala Oyo agar dapat menggunakan
modul pembelajaran berbasis canva pada kegiatan pembelajaran telah diuji dan
memperoleh hasil yang sangat memuaskan, sehingga modul pembelajaran ini layak
digunakan dalam proses pembelajaran.

Kepada guru matapelajaran Bahasa Indonesia diharapkan modul pembelajaran
berbasis canva pada materi unsur-unsur teks negosiasi diharapkan dapat dijadikan
sebagai salah satu yang alat bantu guru dalam mengajar didalam kelas.

Para peneliti berikutnya diharapkan untuk mengembangkan modul pembelajaran
berbasis canva berdasarkan pengetahuan dan menggunakan berbagai konsep

material.
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